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PENDAHUL UAN

A. L atar Belakang Masalah

Dalam kurikulum 2006 yang dinyatakan oleh Badann&a Nasional
Pendidikan (2006: 377-378) pada poin ke-5 dikatdiamnwva “pembelajaran fisika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan guasai konsep dan prinsip
fisika serta mempunyai keterampilan mengembanglenggtahuan, dan sikap
percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pekaidpada jenjang yang lebih
tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan damol@”. Dan menurut
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) "prosesnbelajaran IPA (Iimu
Pengetahuan Alam) menekankan pada pemberian peraaléangsung agar
peserta didik menjelajahi dan memahami alam segéeara ilmiah”.

Dengan demikian hendaknya proses belajar dan pejatai fisika di
sekolah menengah pertama harus sesuai dengan thikdkalan mengacu pada
pencapaian tujuan pembelajaran fisika secara um8ghingga pada saat
pembelajaran fisika akan tercipta suasana bel@ag yaktif serta berpusat pada
siswa yang bermuara pada pemahaman konsep yanggoai&k mempersiapkan
peserta didik agar dapat mengembangkan kemampugaadgeatingkat pendidikan
yang lebih tinggi.

Namun berdasarkan hasil studi pendahuluan penutiglun observasi
pembelajaran dalam kelas yang telah dilakukan &enytidak demikian,

pengalaman belajar yang diperoleh di kelas tidak dian tidak berorientasi pada



tercapainya standar kompetensi dan kompetensi.d@sanbelajaran lebih bersifat
teacher-centered, guru hanya menyampaikan fisika sebagai produk pserta
didik menghafalkan informasi faktual. Peserta diditak dibiasakan untuk
mengembangkan potensi berpikirnya sehingga banyegerfa didik yang
cenderung malas berpikir secara mandiri. Hal irdukung oleh fakta-fakta
lainnya yang penulis dapatkan melalui analisis so@ngan harian siswa,
observasi pembelajaran dan wawancara terhadap maupun murid yang
mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemahaman kéisdep siswa masih
rendah. Hal tersebut salah satunya disebabkankpigtngnya penggunaan alat
peraga dan tidak adanya apersepsi maupun penggahaepsi awal pada siswa.

Berdasarkan hal-hal di atas maka sangat perfpagiakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika S8P. Upaya ini sangat
penting sebab pemahaman konsep fisika yang baik @mieaunjang kemampuan
siswa untuk melanjutkan pembelajarannya ke ting&ag lebih tinggi.

Salah satu model mengajar yang dianggap dapat giaikan
pemahaman konsep fisika siswa adalah model pemabatayang dikemukakan
oleh Nussbaum dan Novick, yang dikenal dengan M&#shbelajaran Novick.
Model pembelajaran Novick merupakan model pembelajgang berawal dari
konsep belajar sebagai perubahan konseptual yaambangkan dari pendekatan
konstruktivisme. Model Pembelajaran Novick terdiari tiga fase yaitu fase
pertamagxposing alternative framework (mengungkap konsepsi awal siswa), fase

kedua, creating conceptual conflict (menciptakan konflik konseptual) dan fase



ketiga, encouraging cognitive accommodation (mengupayakan terjadinya
akomodasi kognitif).

Walaupun awalnya model pembelajaran Novick inedibangkan di luar
negeri oleh Osborne dalam Van den Berg (1991:68Y yhlakukan pada tingkat
Elementary School di Amerika, namun model pembedajaini cocok juga
diterapkan di Indonesia, karena penelitian terdatyalng telah dilakukan oleh
Muhammad Natsir pada tahun 1997 menunjukkan kebgamnya dalam
meningkatkan kemampuan konsep fisika siswa.

Berdasarkan permasalahan hasil penelitian pendamualan kajian tentang
Model Pembelajaran Novick seperti yang telah dkaniaj maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model PembeaajaNovick Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep FisikeaSS8ihP”

B. Rumusan Masalah
Apakah penerapan Model Pembelajaran Nodielam pembelajaran fisika
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika ss$WR ?
Agar penelitian lebih terarah, maka permasalahaeliian di atas dijabarkan
menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagéube
1. Bagaimanakah profil pemahaman konsep fisika sisWwé&P Ssebelum
diterapkannya model pembelajaran Nowck
2. Bagaimanakah profil pemahaman konsep fisika siswP Ssetelah

diterapkannya model pembelajaran No%ck



3. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika s&WMB setelah
diterapkannya model pembelajaran Novick?

Agar permasalahan tidak terlalu luas maka pemahak@rsep yang
diteliti adalah pemahaman menurut Bloom yang memgakspek pemahaman
translasi, interpretasi dan ekstrapolasi.

C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian ini berupa :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pelajaran Novick

2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemalaam konsep

(Pemahaman konsep yang dimaksud adalah pemahamaaruine
Bloom yang mencakup aspek pemahaman translasrpietasi dan

ekstrapolasi)fisika siswa SMP.

D. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran Novicknerupakan model pembelajaran yang
berawal dari konsep belajar sebagai perubahan pgtrade yang
dikembangkan dari pendekatan konstruktivisme, ytangdjri dari tiga
fase yaitu fase pertamexposing alternative framework (mengungkap
konsepsi awal siswa), fase keduereating conceptual conflict
(menciptakan konflik konseptual) dan fase ketig#couraging
cognitive accommodation (mengupayakan terjadinya akomodasi

kognitif).



2. Pemahaman Konsep adalah pemahaman menurut Bloorg yan
mencakup aspek pemahaman translasi, interpretasekistrapolasi.
Pemahaman konsep ini diukur dengan menggunakarunmst tes
pemahaman konsep fisika pada saat pre test datepts
2.1 Pemahaman Translasi : Kemampuan pemahaman dalegokat

kemampuan menerjemahkan yang bukan saja pengalihan
(trandation) arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang la
tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadusmadel atau
pengalihan konsep yang dirumuskan ke dalam kasketlalam
grafik.

2.2 Pemahaman Interpretasi : Kemampuan untuk mengeaal d
memahami ide utama suatu komunikasi. Misalnya: rikbe
suatu diagram, tabel, grafik, atau gambar-gambanya dalam
pelajaran fisika dan minta ditafsirkan.

2.3 Pemahaman Ekstrapolasi : Kemampuan untuk menarik
kesimpulan atau meramalkan kecenderungan suaulddatdata
suatu bentuk data yang lain.

3. Profil pemahaman adalah keadaan pemahaman kbsigepsiswa baik

secara keseluruhan maupun dikelompokkan berdasprkatasi.

4. Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika adalahghatam antara skor

pretes dan postes siswa secara keseluruhan darel@epgkkan

berdasarkan prestasi dengan menggunakan gainrtexieasi.



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui profil pemahaman konsep fisika siswalse menggunakan
model pembelajaran Novick.

2. Mengetahui profil pemahaman konsep siswa setelatggumakan model
pembelajaran Novick.

3. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep (Pemahkomsep yang
dimaksud adalah pemahaman menurut Bloom yang mepcakpek
pemahaman translasi, interpretasi dan ekstrapola@jva setelah

diterapkan model pembelajaran Novick.

F. Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagahdn pengetahuan
mengenai pelaksanaan model pembelajaran Novickudgnimplikasinya
terhadap kemampuan pemahaman konsep.

2. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat diad sebagai rujukan
dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang terkarigde implementasi
model-model pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkanenjadi alternatif
referensi untuk mengembangkan penelitian model pé&javan Novick
yang lebih lanjut dan juga implikasinya terhadapn&enpuan pemahaman

konsep.



G. Hipotesis Pendlitian
Penerapan Model Pembelajaran Novitkam pembelajaran fisika dapat

meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa SMP.
H. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah peameliuantitatif karena
diperoleh data-data yang digunakan untuk mengungkapmmpuan pemahaman
konsep siswa setelah memperoleh pembelajaran demgaggunakan model
pembelajaran Novick. Teknik pengambilan sampel vyatilgkukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumemdip@m dan analisis data
bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untolenguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

2. Desain Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalatooa penelitian

eksperimen semuq@asi experimental). Menurut Syambasri Munaf (2001:30),
“penelitian semu  bertujuan untuk memperoleh inf@mgang merupakan
perkiraan yang dapat diperoleh dengan eksperimbansenya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau mepogasi semua variabel
yang relevan”. Penelitian ini dilaksanakan padau skélompok saja yang
dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada kelompokbaeding atau
kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakalalahone group pre test-
post test design. Desain penelitiarone group pre test and post test design ini

diukur dengan menggunakame test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan



dan post test yang dilakukan setelah diberi perlakuan. Dengamikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat.
3. Instrumen Penelitian
3.1 Tes pemahaman konsep (Pemahaman konsep m&houat yang
mencakup 3 aspek yaitu pemahaman translasi, penaaham
interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi).
3.2 Lembar Observasi
Lembar observasi diisi oleh observer untuk mergyeta
keterlaksanaan model pembelajaran Novick oleh guru.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari penelitian melalui preteaupun postes
merupakan hasil pengukuran aspek pemahaman yangabeskor total.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan langkah-laalgkyang ditempuh adalah:
1) uji normalitas, 2) uji homogenitas, 3) uji hipsis, 4) Pengelompokkan

siswa berdasarkan prestasi

I. Lokas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memerlukata ddan informasi
untuk menjawab keperluan masalah penelitian. Setairpopulasi digunakan
untuk menguji hipotesis seluruh data yang memurkgkirnemberikan informasi

yang berbeda bagi pemecahan masalah penelitian.



Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.b#ganeneliti semua
elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitermgrupakan penelitian
populasi.(Arikunto, 2005 : 112).

Berdasarkan pada pendapat tersebut di atas, noghedapi penelitian ini

adalah salah satu SMP di kota Bandung.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegto{Arikunto, 1998 :
117). Maka penarikan sampel dalam penelitian ieRylis menggunakan cara
purposive random sampling yaitu teknik penetuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.



